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Abstrack

Early childhood is the next generation that needs serious
attention. From birth, children have a variety of potential given
by God. This potential needs to be stimulated and facilitated so
that it can develop optimally. Many experts say that early
childhood is a sensitive period and is very important for child
development. Stimulation of children carried out by parents
and other people around the child's environment will make a
strong and lasting impression. A little mistake in giving
stimulation will have a negative long-term impact that is
difficult to repair.
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A. Pendahuluan

Perkembangan merupakan suatu perubahan yang
berlangsung seumur hidup dengan bertambahnya
struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dalam
kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara dan bahasa
serta sosialisasi dan kemandirian. Ciri-ciri perktumbuhan
dan perkembangan anak antara lain, menimbulkan
perubahan, berkolerasi dengan pertumbuhan, memiliki
tahap yang berurutan dan mempunyai pola yang tetap.
Perkembangan tersebut meliputi perkembangan fisik,
intelektual, bahasa, sosial-emosional. Seorang anak pada
usia dini dari hari ke hari akan mengalami
perkembangan, perkembangan tersebut berlangsung
secara cepat dan sangat berpengaruh terhadap
perkembangannya selanjutnya. Namun tentunya tiap
anak tidak sama persis pencapaiannya, ada yang benar-
benar cepat berkembang ada pula yang membutuhkan
waktu agak lama. Tidak semua anak usia dini mengalami
perkembangan secara normal, banyak permasalahan di
dalam perkembangannya yang disebabkan oleh
beberapa faktor.

B. Pembahasan
1. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada
usia 0-6 tahun. Usia dini merupakan usia yang sangat
penting bagi perkembangan anak sehingga disebut
Golden Age. Anak Usia Dini sedang dalam tahap
pertumbuhan dan perkembangan yang paling pesat, baik
fisik maupun mental. Anak Usia Dini belajar dengan
caranya sendiri.

Anak usia dini merupakan individu yang unik
dan memiliki karakteristik khas sesuai dengan tahapan
perkembangan usia nya. Pada masa ini stimulasi seluruh
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aspek perkembangan memiliki peran yang sangat
penting untuk tugas perkembangan selanjutnya.
Mendukung hal tersebut, Montessori dalam Mulyasa
mengungkapkan bahwa masa usia dini merupakan
periode sensitif atau masa peka pada anak, yaitu suatu
periode ketika suatu fungsi tertentu perlu diransang, dan
diarahkan sehingga tidak terhambat perkembangannya.!

Mulyasa mengungkapkan bahwa anak usia dini
adalah individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat,
bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan.
Hurlock berpendapat bahwa pola pertumbuhan dan
perkembangan anak berbeda satu dengan yang lainnya,
pertumbuhan anak bersifat ritmis, bukan regular.
Namun demikian anak-anak memiliki pola yang sama
dalam pertumbuhan. Rentang usia anak pada masa usia
dini adalah usia sebelum memasuki usia sekolah formal,
umumnya usia 5 tahun di hampir seluruh negara
termasuk negara Amerika. Sementara itu, National
Association for the Education of Young Children (NAEYC)
mendefinisikan anak usia dini sebagai anak dengan
rentang usia 0-8 tahun-

Mary Eming Young dalam tulisannya Ensuring a
Fair Start for All Children memaparkan bahwa masa usia
dini adalah masa yang rentan dan penuh peluang.
Perubahan yang cepat dan dramatis dalam
perkembangan mental dan fisik terjadi pada usia tiga
tahun pertama kehidupan manusia. Penelitian mengenai
perkembangan otak menunjukan bahwa pengalaman
pada wusia dini dapat membentuk perkembangan
individu dan bahwa masa usia dini memberikan suatu

1 Mulyasa, Manajemen PAUD. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012)

2 Hurlock, Elizabeth B. Guideposts for Growing Up. (Chicago: Standar
Educational Corporation, 1978)
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kesempatan unik untuk mengubah kehidupan seluruh
anak?3

2. Fase Perkembangan Padan Anak Usia Dini

Sebagai seorang orang yang dewasa, orang tua
menantikan tonggak penting seperti belajar bagaimana
untuk berguling dan merangkak. Masing-masing
merupakan bagian dari proses perkembangan fisik.
Proses pematangan terjadi secara teratur, yaitu
kemampuan keterampilan tertentu dan umumnya terjadi
sebelum mencapai tonggak lainnya.

Sebagai contoh, kebanyakan bayi Dbelajar
merangkak sebelum mereka belajar berjalan. Namun,
juga penting untuk menyadari bahwa tingkat di mana
tonggak ini dicapai dapat bervariasi. Beberapa anak
belajar berjalan lebih cepat dari teman sebaya mereka
yang sama-usia, sementara yang lain mungkin
diperlukan waktu sedikit lebih lama.

Sebagai seorang anak tumbuh, sistem saraf-nya
menjadi lebih matang. Karena ini terjadi, anak menjadi
lebih dan lebih mampu melakukan tindakan yang
semakin kompleks. Tingkat di mana keterampilan
motorik muncul kadang-kadang merupakan
kekhawatiran bagi orang tua. Pengasuh sering khawatir
tentang apakah anak-anak mereka mengembangkan
keterampilan-keterampilan = pada  tingkat normal.
Sebagaimana disebutkan di atas, maka terdapat 3 jenis
keterampilan motorik:

a) Bruto (atau Dbesar) keterampilan motorik
melibatkan otot-otot yang lebih besar termasuk
lengan dan kaki. Tindakan yang membutuhkan
keterampilan motorik kasar meliputi;

3 Young, Mary Eming. From Early Child Development to
Human Development. (Washington: The World Bank, 2002)
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b) berjalan, berlari, keseimbangan dan koordinasi.
Ketika mengevaluasi keterampilan motorik kasar,
taktor-faktor ~yang termasuk ahli melihat
kekuatan, otot, kualitas gerakan dan berbagai
gerakan.

c) Fine (atau kecil) keterampilan motorik melibatkan
otot kecil di jari, jari kaki, mata dan daerah
lainnya. Tindakan yang memerlukan keterampilan
motorik halus cenderung lebih rumit, seperti
menggambar, menulis, memegang benda,
melempar, melambai dan penangkapan.

Macam-macam perkembangan anak usia dini:

a. Pekembangan Kognitif
Perkembangan anak usia dini meliputi

perkembangan kemampuan kognitifnya. Kemampuan
kognitif ini barkaitan dengan daya ingat, kemampuan
menganalisa maupun kemampuannya memecahkan
masalah. Anak usia dini adalah peneliti kecil, mereka
aktif melakukan percobaan dan menganalisa apa yang
ada di sekelilingnya. Di sini dukungan lingkungan untuk
menunjang perkembangan kognitif anak sangat
diperlukan. Interaksi yang sehat antara anak dan
lingkungan dapat mengoptimalkan perkembangan
kognitifnya.

b. Perkembangan Intelektual

Perlu kita ketahui bahwa perkembangan
intelektual anak pada usia dini sangat berpotensi untuk
menyerap berbagai macam hal baru. Untuk itu, kita
harus membimbing anak kita wuntuk bisa terus
mengembangkan intelektualitasnya dengan berbagai
cara.

Perkembangan intelektual anak Dbisa kita
kembangkan dengan musik. Memperdengarkan musik
kalsik pada anak sejak usia dini bahkan dari masa
kandungan akan membantu anak mengembangkan
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kognitifitasnya. Telah banyak ilmuan yang mengadakan
penelitian mengenai hal ini dan dari penelitian, musik
klasik memang bisa merangsang intelektual anak dari
usia dini. Selanjutnya, perkembangan intelektual anak
juga mengarahkan anak untuk menirukan hal-hal
disekitarnya. Oleh karena itu, berperilaku yang baik di
depan anak akan membuat anak juga meniru perilaku
kita.

Selain itu, intelektual anak pada usia dini juga
sangat kuat untuk menyerap kesenian dan bahasa.
Mengajarkan kesenian ada anak dari usia dini akan lebih
mudah terserap dari pada saat usia dewasa. Kemudian,
mengajarkan anak untuk mempelajari bahasa juga lebih
mudah diserap saat usianya masih dini. Melihat
kemampuan intelektual anak sangat kuat pada usianya
yang masih dini, kita sebagai orang tua harus bisa
membimbing dan memfasilitasi mereka untuk terus
belajar.

Perilaku sosial merupakan aktivitas dalam
hubungan dengan orang lain, baik dengan teman sebaya,
guru, orang tua maupun saudara-saudaranya. Saat
berhubungan dengan orang lain, terjadi peristiwa-
peristiwa yang sangat bermakna dalam kehidupan anak
yang dapat membentuk kepribadiannya, dan
membentuk perkembangannya menjadi manusia yang
sempurna.

Perkembangan sosial adalah proses kemampuan
belajar dan tingkah laku yang berhubungan dengan
individu untuk hidup sebagai bagian dari kelompoknya.
Di dalam perkembangan sosial, anak dituntut untuk
memiliki kemampuan yang sesuai dengan tuntutan
sosial di mana mereka berada.

Secara  singkat dapat dikatakan bahwa
perkembangan sosial anak adalah suatu proses dalam
kehidupan anak untuk berperilaku sesuai dengan norma
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atau aturan dalam lingkungan kehidupan anak. Perilaku
yang ditunjukkan oleh seorang anak dalam lingkungan
sosialnya sangat dipengaruhi oleh kondisi emosinya.
Perkembangan emosi seorang anak sangat dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan.

Lebih lanjut dikatakan bahwa perkembangan
sosioemosional meliputi perkembangan dalam hal emosi,
kepribadian, dan hubungan interpersonal (Papalia, 2004).
Pada tahap awal masa kanak-kanak, perkembangan
sosial emosional berkisar tentang proses sosialisasi, yaitu
proses ketika anak mempelajari nilai-nilai dan perilaku
yang diterima dari masyarakat.

3. Konsep Dasar PAUD

Pendidikan anak usia dini merupakan peletak
dasar dan utama dalam pengembangan pribadi anak;
baik berkaitan dengan karakter, kemampuan fisik,
kognitif, bahasa, seni, sosial, emosional, spritual, disiplin
diri, konsep diri maupun kemandirian. (Mulyasa,
2012:43). Adapun pengertian pendidikan anak usia dini
menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Bab I pasal 1 ayat 14,
pendidikan anak wusia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian ransangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih
lanjut. (Depdiknas, USPN, 2004:4).

Pendidikan anak wusia dini adalah pengajaran
formal pada anak-anak oleh orang-orang di luar keluarga
mereka atau di luar setting rumah. Dalam sumber yang
sama disebutkan juga bahwa pendidikan anak usia dini
merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar
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ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik
(koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya
pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan
spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta
agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan
dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak
usia dini. Ada dua tujuan diselenggarakannya
pendidikan anak usia dini yaitu:

1. Tujuan utama: untuk membentuk anak Indonesia
yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya
sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam
memasuki  pendidikan dasar serta mengarungi
kehidupan pada masa dewasa.

2. Tujuan penyerta: untuk membantu menyiapkan anak
mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah.

Menurut kajian rumpun keilmuan PAUD dan
penyelenggaraannya di beberapa negara, PAUD
dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun dengan ruang lingkup
pendidikan anak usia dini:

1. Infant (0-1 tahun)

2. Toddler (2-3 tahun)

3. Preschool/ Kindergarten children (3-6 tahun)

4. Early Primary School (SD Kelas Awal) (6-8 tahun).

Di Indonesia PAUD terbagi ke dalam beberapa
jenis yaitu PAUD formal, non formal dan informal.
PAUD jalur formal terdiri dari Taman Kanak-Kanak,
Raudhatul Athfal, atau bentuk lain yang sederajat. PAUD
jalur non formal terdiri dari Kelompok Bermain, tempat
penitipan anak dan atau bentuk lain yang sederajat.
Sedangkan wuntuk PAUD jalur informal adalah
pendidikan  keluarga  atau  pendidikan  yang
diselenggarakan oleh lingkungan.*

4 Sujiono Yuliani N. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini.
(Jakarta: PT. Indeks, 2011)
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4. Permasalahan yang Terjadi Pada Perkembangan
Anak Usia Dini
1. Permasalahan Perkembangan Fisik Anak Usia Dini

Penyebab Anak Cacat Fisik
a. Peristiwa kelahiran
Di negara sedang berkembang, penyebab cacat
mental yang utama adalah kerusakan pada otak saat
kelahiran. Kehamilan yang tidak di control, bimbingan
persalinan yang tidak tepat, bantuan persalinan salah,
fasilitas persalinan yang kurang memadai banyak
mengakibatkan kerusakan pada otak anak.
b. Infeksi
Anak menderita infeksi yang merusak otak seperti
meningitis, encephalitistu berkulosis, dan lain-lain.
Sekitar 30%-50% dari mereka yang mengalami kerusakan
otak akibat penyakit-penyakit tersebut menderita deficit
neorologikdan cacat mental
c. Malnutrisi berat
Kekurangan makanan bergizi semasa bayi dapat
mengganggu partumbuhan dan fungsi susunan syaraf
pusat. Malnutrisi ini kebanyakan terjadi pada kelompok
ekonomi lemah.
d. Kekurangan yodium
Kekurangan yodium dapat mempengaruhi
perkembangan mental anak, termasuk salah satu
penyebab cacat mental. Untuk mengenal anak cacat
mental secara dini, beberapa gejala ini dapat dijadikan
indicator.

2. Permasalahan Perkembangan Intelektual dan Emosi
Anak Usia Dini

Usia dini merupakan masa yang paling baik untuk

meletakan dasar yang kokoh bagi perkembangan mental-
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emosional dan potensi otak anak yang akan
mempengaruhi kejiwaan anak. Teori dan penelitian
Daniel Goleman tentang kecerdasan emosi (Emotional
Intelligence/ EQ), mengingatkan bahwa keberhasilan
hidup manusia tidak semata-mata ditentukan oleh
kecerdasan intelektual (IQ) seperti yang dipahami
sebelumnya, tetapi justru ditentukan oleh emotional
intelligence. Kecerdasan emosi ini sangat terkait dengan
belahan otak kanan.

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa:

Keberhasilan seseorang di masyarakat sebagian
besar (80%) ditentukan oleh kecerdasan emosi
(EQ).Sehingga anak yang kurang dalam pemenuhan
kebutuhan perkembangan emosi senantiasa akan
mengalami gangguan emosi dan perilaku seperti, agresif
secara verbal dan/atau fisik yang bisa membahayakan
dirinya atau orang lain, menarik diri atau tidak percaya
diri, pencemas dan juga bisa hiperaktif, yang
mengakibatkan kurang perhatian dalam kegiatan
disekolah secara optimal dan selalu menunjukan skala
rendah dalam pencapaian program pembelajaran yang
telah ditargetkan.

Perkembangan emosi yang dibutuhkan anak usia
dini meliputi segala bentuk hubungan yang erat, hangat
dan menimbulkan rasa aman serta percaya diri sebagai
dasar dari perkembangan selanjutnya, yang ini mutlak
perlu diperhatikan oleh orang tua ataupun guru sejak
dini Apabila masalah perkembangan emosi pada anak
kurang diperhatikan atau tidak dipenuhi dan tidak
segera ditangani maka akan berakibat vital terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak, baik tingkat
kecerdasan (IQ), kecerdasan emosional (EQ), serta
kecerdasan spiritual (SQ).

Kekurangan dorongan tersebut merupakan
penyebab serius keterlambatan berbicara anak terlihat
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dari fakta bahwa apabila orang tua tidak hanya berbicara
kepada anak mereka tetapi juga menggunakan kosa kata
yang lebih luas dan bervariasi, adapun kemampuan anak
didalam berbicara yang berkembang sangat pesat dan
cepat yaitu contohnya : anak-anak dari golongan yang
lebih atau menengah yang orang tuanya ingin sekali
menyuruh mereka (anak) belajar berbicara lebih awal
(cepat) dan lebih baik.

Sangat kurang kemungkinannya mengalami
keterlambatan berbicara pada anak. Sedangkan anak
yang berasal dari golongan yang lebih rendah yang
orang tuanya tidak mampu memberikan dorongan
tersebut bagi mereka, apakah kekurangan waktu/karena
mereka tidak menyadari betapa pentingnya suatu
perkembangan bicara pada anak didik tersebut.

C. Simpulan

Anak wusia dini merupakan generasi penerus
bangsa yang perlu mendapatkan perhatian serius. Sejak
lahir, anak memiliki berbagai potensi yang dikaruniakan
Tuhan. Potensi tersebut perlu dirangsang dan difasilitasi
agar dapat berkembang dengan optimal. Banyak ahli
menyatakan bahwa masa anak usia dini merupakan
masa peka dan amat penting bagi perkembangan anak.
Stimulasi terhadap anak yang dilakukan oleh orangtua
maupun orang lain disekitar lingkungan anak akan
membekas kuat dan tahan lama. Kesalahan sedikit dalam
memberikan stimulasi akan berdampak negatif jangka
panjang yang sulit diperbaiki.
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